
13

BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Penilaian terhadap majunya suatu negara yaitu pada sektor

perekonomiannya. Perekonomian suatu negara diharapkan akan terus terjadi

peningkatan, dengan begitu akan terjadi juga peningkatan kelayakan hidup pada

masyarakat. Industri kecil atau yang lebih dikenal dengan kerajinan rumah tangga

merupakan salah satu sektor industri kecil yang sangat potensial untuk

dikembangkan, selain itu mempunyai peran penting dalam menciptakan lapangan

pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan perekonomian suatu negara. Usaha Kecil

dan Menengah (UKM) yang sekarang lebih dikenal dengan Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam pertumbuhan

perekonomian di Indonesia. Apabila terjadi peningkatan pada industri kecil atau

UMKM, maka dengan demikian dapat mengurangi krisis ekonomi yang terjadi,

karena peningkatan keinginan masyarakat yang besar untuk menjadi pelaku usaha

dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi yang membutuhkannya, maka dari itu

peran pemerintah juga sangat penting dalam membangun dan pengembangan

UMKM yang ada di Indonesia. (Wurdiyanti, 2013:1) Selain memberikan

lapangan pekerjaan baru , UKM mampu mendorong pertumbuhan ekonomi pasca

krisis moneter tahun 1997 di mana perusahaan-perusahaan besar mengalami

kesulitan dalam mengembangkan usahanya.

Kemampuan bertahan dan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi

suatu negara dikarenakan oleh beberapa faktor unggul yang dimiliki UMKM.
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Faktor-faktor tersebut adalah penggunaan bahan baku lokal atau dalam negeri,

tenaga kerja dengan upah rendah, relatif cepat bergerak ke arah penyesuaian

pemakaian bahan baku dan berorientasi pasar (As’ari, 2013).

Tambunan (2002) menyatakan bahwa dilihat dari jumlah unit usaha yang

banyak disemua sektor ekonomi, peran UKM tidak dapat dielakkan mengingat

kontribusinya yang besar terhadap penciptaan kesempatan kerja dan sumber

pendapatan. UMKM selain menjadi faktor penting terhadap perekonomian suatu

negara dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan, UMKM juga dapat melatih

keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat. Pada umumnya perusahaan besar

tidak sanggup menyerap tenaga kerja yang banyak disebabkan perusahaan besar

relatif padat modal, sedangkan UMKM lebih relatif padat karya. Selain itu,

perusahaan besar biasanya lebih mensyaratkan pendidikan yang tinggi dan

pengalaman kerja yang harus dimiliki oleh karyawan, sedangkan UMKM atau

industri rumah tangga tidak mensyaratkan pendidikan yang tinggi tetapi lebih

mensyaratkan kemampuan atau keterampilan yang dimiliki. Maka dengan

berkembanganya UMKM atau kerajinan rumah tangga dapat menciptakan

lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang pada umumnya tidak memiliki

pendidikan yang tinggi namun mempunyai keterampilan.

Sejak masa orde baru, baik pemerintah maupun ekonom kebanyakan

berpihak pada pelaku ekonomi besar untuk menggerakkan perekonomian

Indonesia (Wignyo, 2013). Di Indonesia, UMKM belum mengalami

perkembangan atau peningkatan yang maksimal. Hal ini disebabkan karena

kurangnya perhatian dari pemerintah maupun masyarakat sehingga UMKM sulit
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mempertahankan usahanya. Jika UMKM mendapat perhatian yang lebih dari

pemerintah setempat, maka dapat mendorong masyarakat untuk menjadi pelaku

usaha sehingga UMKM dapat berkembang dan menggerakan perekonomian

Indonesia menuju ketaraf yang diinginkan. Perhatian pemerintah untuk UMKM

dapat berupa melakukan pelatihan dan pembinaan, serta membuka peluang untuk

memperoleh modal untuk masyarakat yang ingin menjadi pelaku usaha dari

UMKM.

Perhatian pemerintah terhadap UMKM mulai meningkat sejak keluarnya

Intruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2007 tentang Kebijakan Percepatan

Pengembangan Sektor Rill dan Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

Intruksi Presiden tersebut memberikan tugas kepada seluruh Menteri, Kepala

Lembaga Pemerintah Non Departemen, Gubernur dan Bupati/ Walikota untuk

mengambil langkah-langkah yang diperlukan agar bisa mempertahankan dan

meningkatkan UMKM di wilayahnya masing-masing. Hal ini dapat berdampak

pada peningkatan jumlah UMKM sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan

masyarakat serta meningkatkan perekonomian di Indonesia.

Menurut hasil penelitian Roch Ika Oktafiyani (2009) yang berjudul

“Analisis Kelayakan Usaha Pembuatan Kerupuk Rambak Kulit Sapi dan Kulit

Kerbau (Studi Kasus : Usaha Pembuatan Kerupuk Rambak di Kecamatan

Pegadon Kabupaten Kendal, Jawa Tengah)” hasil penelitian menunjukan bahwa

perlu adanya penilaian kelayakan usaha berdasarkan aspek finansial dan kriteria

investasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net Present Value (NPV),

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Rasio), Internal Rate of Return (IRR), dan
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Payback Period (PP) kriteria ini memberikan perhitungan yang akurat dalam

penilaian kelayakan usaha berdasarkan aspek finansial. Maka dalam penelitian ini

saya bermaksud untuk melakukan penelitian kelayakan usaha berdasarkan aspek

finansial dengan menggunakan metode perhitungan Net Present Value (NPV), dan

Internal Rate of Return (IRR) untuk mengetahui kelayakan usaha. Persamaan

penelitian analisis kelayakan usaha kerupuk rasa rambak dengan penelitian

terdahulu ini adalah melakukan penilaian kelayakan usaha berdasarkan pada aspek

finansial, sedangkan perbedaaan dalam penelitian ini dan penelitian terdahulu

adalah penelitian inihanya menggunakan dua kriteria investasi dan berbeda bahan

baku, pada penelitian terdahulu bahan bakunya dari kulit sapi dan kulit kerbau

sedangkan dalam penelitian ini bahan bakunya dari tepung terigu dan tepung

kanji. Perbedaan lainnya adalah produk yang diteliti serta perbedaan tempat dan

waktu penelitian.

Salah satu industri kecil atau kerajinan rumah tangga yang potensial

dikembangkan adalah usaha kerupuk rasa rambak yang terdapat di daerah Poso

tepatnya di desa Lanto Jaya Kecamatan Poso Pesisir. Hanya ada satu-satunya

usaha kerupuk rasa rambak yang terdapat di desa Lanto Jaya, mengingat

konsumen kerupuk yang sangat luas, mencakup semua kalangan sosial dan

disegala usia sehingga permintaan dari pembeli sangat tinggi, dan usaha ini sangat

potensial untuk dikembangkan. Kerupuk yang merupakan makanan tradisional

dapat dikonsumsi sebagai makanan selingan maupun sebagai variasi dalam lauk

pauk dan sangat mudah di dapatkan bahkan harganya juga sangat terjangkau.
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Desa Lanto Jaya merupakan satu-satunya sentral pengembangan industri

kecil atau kerajinan rumah tangga kerupuk rasa rambak, dimana usaha kerupuk

rasa rambak ini telah berdiri sejak tahun 2009 dan masih tetap ada sampai pada

saat ini. Berdirinya usaha ini awalnya hanya modal pengalaman dari pemilik

usaha kerupuk rasa rambak. Dengan modal awal produksi hanya Rp 2.700.000,

dari modal awal itu di bagi Rp 1.700.000 untuk pembuatan cetakan kerupuk dan

pembelian peralatan, dan sisanya Rp 1.000.000 untuk modal bahan utama

pembuatan kerupuk. Proses produksi kerupuk berlangsung hanya lima hari dalam

seminggu, awal pembuatan kerupuk rasa rambak ini hanya membuat 30 kg dari

bahan utamanya yaitu tepung terigu, tepung kanji, bawang putih, garam, dan

masako menghasilkan sebanyak 6 bal/pack masing-masing sebanyak 5

kg,penjualannya masih dalam bentuk mentah dan hanya di pasarkan di satu

warung saja dengan harga Rp 800.000 cara ini berlangsung hanya selama tiga

tahun. Namun seiring berjalannya waktu usaha kerupuk rasa rambak ini terus

terjadi peningkatan. Memasuki tahun 2012 usaha kerupuk rasa rambak ini mulai

mempunyai karyawan yang berjumlah 7 orang yang memiliki tugasnya masing-

masing dan sudah memiliki pemasaran yang luas bahkan sampai keluar kabupaten

Poso. Karena sudah memiliki karyawan maka pembuatan kerupuk rasa rambak

ditingkatkan menjadi 60-80 kg per harinya.

Proses produksinya, setelah bahan utamanya sudah jadi kemudian di

kukus, dipotong dan dicetak menggunakan pencetakkannya setelah itu di jemur di

bawah matahari dalam waktu 3 jam proses penjemurannya ini berlangsung selama

1-2 hari karena harus benar-benar kering, setelah proses penjemuran sudah selesai
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selanjutnya melakukan proses penggorengan dan siap dipasarkan. Pergantung

isinya 15 bungkus, dan proses pemasarannya dijual dengan harga Rp 9.000

pergantungnya.

Pertumbuhan usaha kerupuk rasa rambak yang ada di desa Lanto Jaya

Kecamatan Poso Pesisir sudah sangat berkembang, tetapi tidak menutup

kemungkinan bahwa usaha ini memiliki keterbatasan dalam proses produksi. Pada

pelaksanaan proses produksi banyak menghadapi berbagai macam permasalahan,

seperti mahalnya harga tepung terigu, tepung kanji, bawang putih, garam, dan

masako. Semua merupakan bahan utama dalam pembuatan kerupuk serta

mahalnya harga minyak kelapa yang dipakai dalam proses penggorengan kerupuk,

bahkan faktor cuaca dapat menjadi kendala dalam proses penjemuran kerupuk

sebelum diolah. Biasanya dalam proses produksi target yang sudah ditentukan

kadangkala tidak tercapai karena kegagalan dalam proses produksi seperti ada

yang rusak sehingga tidak dapat di pasarkan. Bahkan tidak hanya itu saja

kadangkala permintaan dari konsumen sangat tinggi sedangkan proses

produksinya tidak memenuhi karena disebabkan faktor dari karyawan, seperti ada

karyawan yang sakit bahkan ada yang izin tidak masuk kerja sehingga

menghambat proses produksi karena karyawan tidak mencukupi untuk melakukan

proses produksi. Keadaan demikian mempengaruhi pendapatan dan keuntungan

yang diterima, dan pada akhirnya akan mempengaruhi kelayakan usaha.

Meskipun pemasaran dari kerupuk ini sudah sangat luas tersebar sampai di

daerah luar Kabupaten Poso, tepatnya di daerah Kabupaten Parigi Moutong di

Sausu, Kabupaten Morowali di Beteleme, Kabupaten Tojo Una-una diMalino dan
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Tayawa, tetapi perlu adanya analisis untuk mengetahui kelayakan usaha dari

aspek ekonomi dan finansial. Industri rumah tangga biasanya dijalankan hanya

berdasarkan pada pengalaman pendiri industri sehingga belum ada perhitungan

finansial yang tepat yang membuat pendiri industri merasa telah memperoleh

keuntungan jika semua kerupuk laku terjual. Dengan melakukan analisis aspek

finansial akan diketahui kelayakan usaha terkait dengan modal yang dikeluarkan

dan keuntungan yang diperoleh saat usaha dijalankan.

Dari penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Analisis Kelayakan Usaha Kerupuk Rasa Rambak di Desa

Lanto Jaya Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso”

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

Bagaimana kelayakan usaha pembuatan kerupuk rasa rambak di desa

Lanto Jaya Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso dengan menggunakan

metode Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR).

1.3.Tujuan penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis kelayakan usaha kerupuk rasa rambak

dengan menggunakan metode Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of

Return (IRR) di desa Lanto Jaya Rt 1, Rw 1 kecamatan Poso Pesisir Kabupaten

Poso.
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1.4.Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan serta memberikan masukan atau

informasi kepada pengrajin kerupuk rasa rambak sebagai bahan

pertimbangan terkait dengan usaha kerupuk rasa rambak dan menambah

keyakinan untuk melanjutkan, melakukan perbaikan, atau menghentikan

usaha, ataupun sudah dapat melakukan pembukuan yang benar agar dapat

mengetahui seberapa besar keuntungan serta kerugian dalam menjalankan

usaha tersebut.

1.4.2. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat menjadi sarana penerapan

teori studi kelayakan bisnis yang diperoleh selama kuliah, serta

mengetahui tentang kondisi nyata perusahaan atau industri kecil dan

pentingnya melakukan analisis kelayakan bisnis.

1.4.3. Bagi pembaca hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan

referensi untuk penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian

sejenisnya, serta dapat menambah wawasan yang dibutuhkan di dalam

dunia kerja.

1.4.4. Sebagai salah satu syarat dalam rangka penyelesaian studi pada Program

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sintuwu Maroso.


